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LATAR BELAKANG MASALAH
Kota merupakan lingkungan dengan tingkat aktivitas yang tinggi. Sebagai pusat aktivitas penduduk seperti perdagangan, pendidikan dan jasa, kualitas lingkungan kota sering kali terimbas oleh aktivitas penduduknya. Pencemaran udara, pencemaran air dan pencemaran tanah adalah bentuk dampak yang ditimbulkan oleh tingginya tingkat aktivitas tersebut. Berbagai cara telah ditempuh untuk meminimalkan dampak terhadap lingkungan, antara lain menata lansekap pada jalur hijau kota. Ruang terbuka hijau menjadi kebutuhan bagi masyarakat perkotaan.

Perencanaan ruang terbuka hijau yang memperhatikan segala aspek, yaitu aspek fisik, sosial dan ekologi, telah menciptakan suatu evolusi baru terhadap pengendalian lingkungan. Tingginya pengaruh ruang terbuka hijau terhadap pengendalian kualitas lingkungan menambah kebutuhan masyarakat terhadap ruang terbuka hijau.
Kota Samarinda merupakan ibu kota Propinsi Kalimantan Timur. Pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan pembangunan infrastruktur kota berkembang pesat. Pembagian ruang kota disusun agar dapat mengakomodasi setiap aktivitas masyarakat perkotaan. Sesuai dengan visi kota, “Terjuwudnya Kota Samarinda sebagai Kota Metropolitan Berbasis Industri, Perdagangan dan Jasa yang Maju Berwawasan Lingkungan dan Hijau, serta Mempunyai Keunggulan Daya Saing Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”.

Untuk mewujudkan Kota Samarinda sebagai kota yang berwawasan lingkungan dan hijau. Maka perlu dilakukan banyak hal, di antaranya dengan melakukan penataan kawasan sekitar tepian sungai kota maupun tengah kota sebagai bagian dari koridor Kota Samarinda. Upaya tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas ruang publik tepi sungai, menambah keindahan arsitektur kota dan menjadikan koridor kota lebih menimbulkan kesan baik, sehingga apa yang menjadi motto Kota Samarinda sebagai Kota TEPIAN (Teduh, Rapi, Aman dan Nyaman) dapat terlaksana.
Sungai Karang Mumus adalah salah satu sungai yang terdapat di tengah Kota Samarinda. Kawasan tersebut merupakan fasilitas Kota Samarinda yang harus diperhatikan dan ditata kembali.  

Beberapa permasalahan yang terdapat pada tepian Sungai Karang Mumus adalah :

1. Penataan kawasan yang belum terpadu.

2. Kompleksitasnya kegiatan yang ada di kawasan tepian Sungai Karang Mumus, baik kegiatan rekreatif, komersial, kawasan hijau, maupun fungsi transportasi.

3. Tidak adanya fasilitas untuk bermain dan bersantai yang aman dan nyaman.

4. Belum ada tempat khusus untuk pedagang kaki lima (PKL).
5. Belum ada tempat parkir khusus untuk kendaraan roda 2 maupun 4.

Untuk lebih mengoptimalkan kegiatan baik pembangunan, peningkatan serta pemeliharaan fasilitas umum dan sosial, maka diperlukan perencanaan yang sistematis dan tepat guna. Dengan harapan agar didapat hasil perencanaan yang memenuhi persyaratan dan kaidah-kaidah arsitektur kota. Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014 mengenai RTRW Kota Samarinda, daerah Tepian Sungai Karang Mumus merupakan jalur hijau. Pemerintah Kota Samarinda melalui Dinas Cipta Karya dan Tata Kota telah melakukan kegiatan Perencanaan Teknis Monitoring dan Pengendalian Pekerjaan Perencanaan Teknis RTH Sungai Karang Mumus pada tahun 2012, dan telah direalisasikan pada kawasan sisi darat Jl. Jelawat. Untuk mendukung program Pemerintah Kota Samarinda tersebut maka Judul yang penulis ambil adalah Penataan Lansekap Pinggiran Sungai Karang Mumus Pada Jembatan 2 – Jembatan 3 di Kota Samarinda (pada sisi jalan Muso Salim sampai jalan Abdul Muthalib).
LATAR BELAKANG MASALAH

Penataan Lansekap Pingiran Sungai Karang Mumus Pada Jembatan 2 – Jembatan 3 adalah untuk menata pinggiran kawasan Sungai Karang Mumus yang TEPIAN bagi Kota Samarinda.

PENGERTIAN JUDUL

Penataan Lansekap Pinggiran Sungai Karang Mumus Pada Jembatan 2 – Jembatan 3 di Kota Samarinda adalah merancang tatanan kawasan di pinggir Sungai Karang Mumus pada Jembatan 2 (Jl. Muso Salim) sampai Jembatan 3 (Jl. Lambung Mangkurat) agar dapat menciptakan lingkungan yang aman, nyaman dan manfaat serta memiliki estetika.

GAMBARAN SUNGAI KARANG MUMUS

Sungai Karang Mumus (SKM) salah satu anak Sungai Mahakam yang membelah Kota Samarinda ke arah utara. Sungai Mahakam sendiri merupakan sungai terpanjang di Indonesia, setelah sungai Barito. Sungai Karang Mumus ini adalah anak sungai Mahakam, sangat strategis lokasinya, sebab berada ditengah-tengah kota Samarinda dan merupakan sarana transportasi penting dalam menggerakkan sektor ekonomi, sosial dan budaya serta akses menuju kota-kota lainnya di Kalimantan Timur. Andaikata di kedua sisinya sudah tidak ada lagi pemukiman, maka sudah dipastikan akan sangat mempesona.
Sungai Karang Mumus adalah bagian penting kota Samarinda, bagian siklus hidrologi, kunci utama penanganan banjir bahkan berpotensi sebagai objek wisata. Semoga Karang Mumus bisa kembali menjadi kolam renang pertama bagi anak-anak bantaran meski sudah tanpa batang dan jamban, bukan menjadi keranjang sampah terpanjang di kota Samarinda seperti saat ini.
Kondisi eksisting anak-anak bantaran sungai
Anak-anak bantaran sungai, memanfaatkan sungai untuk bermain dan berenang, hal yang pernah dilakukan orang tua mereka dengan kondisi sungai yang jauh berbeda.
Kalau Sungai Karang Mumus ini bisa dikelola dengan baik, bukan tidak mungkin bisa dijadikan andalan wisata dan tempat rekreasi yang sangat menawan, baik bagi warga Samarinda maupun wisatawan pada umumnya.

SLOGAN “TEPIAN”

Kota Samarinda adalah salah satu kota sekaligus merupakan ibu kota provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Seluruh wilayah kota ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. Samarinda adalah kota impian, kota yang menyandang jabatan sebagai ibukota provinsi Kalimantan Timur ini mempunyai Slogan SAMARINDA KOTA TEPIAN. Ini tidak lain karena letak geografisnya yang berada di tepian sungai Mahakam. Arti dari kata Tepian yaitu Teduh, Rapi, Aman, dan Nyaman. Makna dari slogan tersebut adalah harapan agar Samarinda menjadi kota yang Teduh, Rapi dan enak dipandang, Aman dari berbagai musibah, dan nyaman untuk masyarakat yang menetap ataupun hanya sekedar singgah.

Samarinda adalah kota yang kaya akan tempat pariwisata. Tempat-tempat wisata yang ada di Samarinda mayoritas bertema tentang keasrian alam yang masih sangat alami, juga banyak permainan-permainan yang asyik dan seru.

Kota Samarinda dapat dicapai dengan perjalanan darat, laut dan udara. Dengan Sungai Mahakam yang membelah di tengah Kota Samarinda, yang menjadi "gerbang" menuju pedalaman Kalimantan Timur. Kota Samarinda yang dibelah dan dialiri dengan Sungai ini juga mempunyai berbagai transportasi tradisional yang dibudidayakan, seperti ketinting. Sungai mahakam berperan sangat besar bagi masyarakat kaltim mulai dari pengairan hingga sarana transportasi. Berbagai macam hasil bumi diangkut melalui sungai mahakam, mulai buah-buahan, sayur-mayur, aneka kayu dan rotan, hingga batubara.
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